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ABSTRAK 
 

Nurhayati / 222018217 / 2022 / Pengaruh Penerapan E-tax Dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepathan Wajib Pajak Restoran Dengan Pengetahuan Perpajakan Sebagai 

Variabel Moderasi Di Kota Palembang. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimana Pengaruh Penerapan 

E-tax Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepathan Wajib Pajak Restoran Dengan Pengetahuan 

Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi Di Kota Palembang. Tujuannya untuk mengetahui 

Pengaruh Penerapan E-tax Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepathan Wajib Pajak Restoran 

Dengan Pengetahuan Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi Di Kota Palembang secara parsial  

dan moderasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Tempat penelitian di 

lakukan pada Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang. Data yang digunakan yaitu data 

primer. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

kuisioner. Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji 

validasi, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda uji koefisien determinasi, 

pengujian hipotesis, dan uji MRA dan dibantu statistical program for special science (SPSS). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penerapan e-tax berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Penerapan e-tax terhadap 

kepatuhan wajib pajak di moderasi oleh pengetahuan perpajakan. Kuwalitas pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak tidak di moderasi oleh pengetahuan perpajakan. 
 

Kata kunci: Penerapan e-tax, kualitas pelayanan, kepatuhan wajib pajak, pengetahuan 

perpajakan. 
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ABSTRACT 
 

Nurhayati / 222018217 / 2022 / The Effect of E-Tax Implementation and Service Quality on 

Restaurant Taxpayers' Pathways with Tax Knowledge as Moderating Variables in 

Palembang City. 

This research was conducted to answer the existing problem, namely how the influence of the 

application of e-tax and service quality on the behavior of restaurant taxpayers with tax  

knowledge as a moderating variable in the city of Palembang. The aim is to determine the effect of 

the implementation of e-tax and service quality on the behavior of restaurant taxpayers with tax 

knowledge as a moderating variable in the city of Palembang partially and moderately. The type  

of research used is associative research. The place of research was carried out at the Palembang 

City Regional Tax Management Agency. The data used is primary data. Data collection methods 

used in this study were interviews and questionnaires. The data analysis techniques used in this 

study are descriptive statistics, validation tests, reliability tests, classical assumption tests,  

multiple linear regression analysis, coefficient of determination tests, hypothesis testing, and MRA 

tests and assisted by statistical programs for special science (SPSS). The results of the study show 

that the implementation of e-tax has an effect on taxpayer compliance. Service quality has an  

effect on taxpayer compliance. The application of e-tax to taxpayer compliance is moderated by 

tax knowledge. The quality of service to taxpayer compliance is not moderated by tax knowledge. 
 

Keywords: e-tax implementation, service quality, taxpayer compliance, tax knowledge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Negara Republik Indonesia adalah suatu negara yang melindungi 

dan mengatur warga negaranya yang diwajibkan untuk menjalankan 

fungsinya dengan baik. Pemerintah memerlukan dana, dana yang 

diperlukan untuk membiayai pengeluaran suatu negara. Pemerintah selaku 

pihak yang menjalankan tugasnya memerlukan dana dari masyarakat (Siti 

Rahayu, 2017 :8). 

Pemerintah daerah pasti memiliki kewenangan untuk mengatur 

beberapa urusan daerahnya sendiri untuk meningkatkan efektivitas dalam 

penyelenggaraan pemerintahnya. Salah satunya ialah Pemungutan pajak. 

Pemungutan pajak adalah sebagai salah satu kewajiban warga negara 

untuk membantu membiayai negara. Pajak merupakan alternatif yang 

sangat berpotensi dalam meningkatkan dana dalam Negeri. Sebagai salah 

satu sumber penerimaan Negara yang sangat tepat, selain karena 

jumlahnya yang relative stabil tetapi juga merupakan cerminan partisipasi 

aktif masyarakat dalam membiayai pembangunan. Dengan diatur oleh 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2009. Selain itu, untuk pengalokasiannya 

pemerintah dituntut agar transparan dalam penerimaan pajak daerah untuk 

mencapai masyarakat yang adil dan Makmur sejahtera. 

Pajak merupakan iuran yang dibayarkan oleh rakyat kepada negara 

yang masuk dalam kas negara yang melaksanakan pada undang-undang 

serta pelaksanaannya dapat dipaksakan tanpa adanya balas jasa. Iuran 
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tersebut digunakan oleh negara untuk melakukan pembayaran atas 

kepentingan umum. (Mardiasmo, 2016:3). 

Badan Pengelolaan Pajak Daerah adalah suatu instansi yang 

bertujuan mengumpulkan penerimaan pajak daerah. Pendapatan Asli 

daerah (PAD) yang bersumber dari pajak daerah dan retribusi daerah serta 

beberapa pajak lainnya yang bertujuan untuk pembangunan daerah. 

Peraturan Walikota Palembang No. 84 Tahun 2018 mengenai Tata Cara 

Pembayaran dan Pelaporan Transaksi Usaha Pajak Hotel, Pajak Restoran, 

Pajak Hiburan dan Pajak Parkir Melalui Sistem Online. Peraturan 

Walikota Palembang No. 84 Tahun 2018 membahas mengenai penerapan 

sistem online yang bertujuan meningkatkan pengawasan atas pembayaran 

dan pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak dan untuk meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak. 

Berbagai terobosan yang dikeluarkan oleh Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah (BPPD) terkait dengan alat atau aplikasi Teknologi 

Informatika dalam kegiatan perpajakan pun dilakukan agar memudahkan, 

meningkatkan serta mengoplimalisasikan pelayanan kepada Wajib Pajak 

dan menyikapi peningkatan kebutuhan Wajib Pajak. 

Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) menerapkan alat e-tax 

kepada sejumlah restoran, hotel dan tempat hiburan. Pemasangan dan 

penerapan alat e-tax di rekomendasikan oleh Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK). Rekomendasi ini muncul karena Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) melihat adanya potensi kebocoran Pajak Restoran, Pajak 

Hotel dan Tempat hiburan diseluruh Indonesia, dan termasuk di Kota 
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Palembang. Dengan pemasangan alat e-Tax tersebut dapat diharapkan 

potensi kebocoran pajak dari para Wajib Pajak dapat diminimalisirkan. 

Pemasangan alat e-Tax berfungsi sebagai Transaction Monitoring 

Device (TMC) bagi seluruh usaha yang ada di Kota Palembang. E-Tax 

bekerja dengan cara merekam setiap transaksinya, dengan adanya e-Tax 

dapat membuat nilai pajak yang dibayarkan sesuai dengan nilai transaksi 

yang sebenarnya. Dengan adanya penerapan e-Tax ini jumlah transaksi  

dan besarnya penerimaan pajak harus disetorkan dengan lebih transparan. 

Pelayanan perpajakan sebagai pelayanan publik adalah segala 

bentuk kegiatan pelayanan umum yang dilaksanakan oleh instansi 

pemerintah pusat, di daerah dan di lingkungan BUMN dalam bentuk 

barang dan jasa baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan 

masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan peraturan perundang- 

undangan. Pelayanan yang berkualitas yang diberikan DJP kepada wajib 

pajak akan memberikan kepuasan bagi wajib pajak. Kepuasan wajib pajak 

merupakan keadaan di mana harapan wajib pajak dipenuhi dengan baik 

oleh layanan yang diberikan DJP (Siti Rahayu, 2017:162). 

Kepatuhan wajib pajak ialah ketaatan wajib pajak dalam 

melaksanakan beberapa ketentuan pajak yang telah berlaku. Wajib pajak 

yang patuh pasti yang taat dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai 

dengan ketentuan dalam peraturan Perundang-Undangan. Jadi wajib pajak 

yang patuh adalah yang taat atau memenuhi dan melaksanakan suatu 

kewajiban perpajakan yang telah berlaku (Siti Rahayu, 2017:193). 
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Pengetahuan perpajakan adalah pengetahuan untuk melaksanakan 

administrasi perpajakan, seperti menghitung pajak terhutang atau mengisi 

surat pemberitahuan, seperti menghitung pajak terhutang atau mengisi 

surat pemberitahuan, melaporkan surat pemberitahuan, memahami 

ketentuan penagihan pajak dan hal lain terkait kewajiban perpajakan (Siti 

Rahayu, 2017:33). 

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yang menjadi 

variabel moderasi adalah pengetahuan perpajakan. Alasan peneliti memilih 

pengetahuan perpajakan sebagai variabel moderasi, karena untuk 

mengetahui apakah pengetahuan perpajakan dapat mempengaruhi 

penerapan e-tax dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan perpajakan. 

Menurut Wulandari (2018) Fenomena yang terjadi di Sumatera 

selatan yaitu tingkat Kepatuhan wajib pajak di Sumatera selatan dan 

Bangka Belitung tercatat masih rendah yakni sebesar 76,16% dalam 

Pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan. Kepatuhan Wajib Pajak 

harus ditingkatkan untuk terciptanya keadilan sosial. Angka kepatuhan 

wajib pajak badan dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi non karyawan 

sebesar 59,03% dari jumlah keseluruhan wajib pajak SPT sebanyak 

510.000. hal ini menunjukkan masih kurangnya Kepatuhan Wajib Pajak 

badan. Kepatuhan wajib pajak harus ditingkatkan untuk terciptanya 

keadilan sosial. Di Kota Palembang masih banyak restoran yang belum 

menerapkan e-tax dan kurangnya daya tangkap seorang wajib pajak 

mengenai pentingnya melapor dan membayar pajak restoran. 
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Usaha dalam meningkatkan Pajak Daerah memiliki banyak 

kendala, salah satunya adalah tingkat Kepatuhan Wajib Pajak yang masih 

rendah. Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah agar dapat 

meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak yang masih terlalu rendah, seperti 

dilaksanakannya berbagai sosialisasi dan memberikan Sanksi Perpajakan. 

Salah satu cara yang kini dilakukan adalah penerapan alat e-tax. 

Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang telah 

menerapkan dan memasang alat e-Tax sebanyak 415 unit terpasang di 

Objek Pajak Restoran. Dengan ini alasan penulis menjadi tertarik dengan 

lebih memilih pajak restoran di banding pajak daerah lainnya yang telah 

melakukan penerapan e-Tax, karena penulis telah melakukan observasi di 

Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang ternyata data 

pemasangan alat e-Tax lebih banyak di pajak restoran. Pemerintah pusat 

telah memberikan tanggung jawab kepada pemerintah daerah untuk 

melakukan penagihan pajak restoran. Tetapi masih banyak juga restoran 

yang tidak mau memasang alat e-Tax tersebut. 

Bagi beberapa restoran yang sudah dipasang, maka semua  

transaksi harus dilakukan menggunakan e-Tax. Alat tersebut akan 

merekam semua transaksi setiap harinya sehingga nilai pajak yang 

dibayarkan bisa sesuai dengan transaksi pembayaran. 

Kepala Badan Pengelolaan Pajak Restoran (BPPD) Kota 

Palembang, Herly Kurniawan dalam (News.ddtc.co.id, 2019) mengatakan 

BPPD akan memastikan semua restoran yang beroperasi di Kota 

Palembang patuh menyetorkan pajak dengan benar. Salah satu strategi 
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tersebut dengan cara mengunjungi restoran yang tercatat tidak melaporkan 

pajak dalam periode tertentu. Baru-baru ini, petugas Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah (BPPD) juga melakukan sejumlah strategi agar penerimaan 

tersebut terus tumbuh hingga tutup buku. 

Walikota Palembang Harnojoyo mengaku selama ini pihaknya 

kesulitan untuk memperkirakan besaran pajak yang disetor pemilik 

restoran atau rumah makan. Pasalnya, pelaku usaha belum menggunakan 

e-tax. Dengan ini omset yang pelaku usaha dapatkan sekarang dengan e- 

tax, setiap Transaksi ditempat itu dapat terukur. Penerimaan pajak restoran 

yang efektif tergantung dari keberhasilan pencapaian wajib pajak yang 

membayar pajak restoran. Seperti halnya tingkat kepatuhan wajib pajak 

yang relatif rendah. 

Kepala Bidang (Kabid) Pajak Daerah lainnya Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang Agung Nugraha mengatakan  

dalam (Liputan6.com 2019) alat ini berfungsi untuk merekam transaksi 

pembayaran dari tempat-tempat hiburan, rumah makan dan hotel tersebut. 

Sebanyak 128 alat tablet untuk memantau pajak online dipasang di alat 

transaksi pembayaran melalui kasir, yaitu di tempat tempat hiburan, rumah 

makan dan hotel yang ada di Kota Palembang. 

Penyebab tidak tercapainya target pajak restoran kota Palembang 

ialah masih banyak wajib pajak yang tidak jujur dalam membayar pajak 

dan tidak sesuai dengan omset yang pelaku usaha dapatkan dan beberapa 

restoran enggan memakai e-tax, sehingga pajak yang diterima tidak 

diketahui secara detail besaran pajak yang akan dibayarkan, karena pada 
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umumnya Pajak Restoran adalah jenis pajak daerah yang sepenuhnya 

diatur oleh pemerintah dalam menentukan besar pajaknya, pajak ini 

penting untuk pelaksaan dalam peningkatan pembangunan serta 

meningkatkan kesejahteraan rakyat (Febri, 2021). 

Tabel I.1 

Data Wajib Pajak Restoran di Kota Palembang 

Tahun 2021 

No. Kecamatan Jumlah Wajib 
Pajak 

1 Alang-Alang Lebar 38 

2 Bukit Kecil 157 

3 Gandus 7 

4 Ilir Barat I 191 

5 Ilir Barat II 24 

6 Ilir Timur I 162 

7 Ilir Timur II 10 

8 Ilir Timur III 155 

9 Jakabaring 36 

10 Kalidoni 47 

11 Kemuning 61 

12 Kertapati 7 

13 Plaju 18 

14 Sako 30 

15 Seberang Ulu I 16 

16 Seberang Ulu II 35 

17 Sematang Borang 9 

18 Sukarami 53 

Jumlah Wajib Pajak 1056 

Sumber data : Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang 

 

Dari Tabel I.1 diatas, Terdapat 18 Kecamatan dan jumlah wajib 

pajak restoran di Kota Palembang berjumlah 1056 Restoran. Kecamatan 

Ilir Barat I merupakan kecamatan tertinggi jumlah restorannya yang 

berjumlah 191 restoran, sedangkan yang terendah adalah kecamatan 

Gandus dan Kertapati hanya berjumlah 7 restoran. 
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Tabel I.2 

Data Wajib Pajak Restoran Terintegrasi E-TAX di Palembang 

Tahun 2021 

 

NO Kecamatan JumlahWP % 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

1. Alang – Alang 
Lebar 

9 16 15 3,11 4,15 3,61 

2. Bukit Kecil 60 73 63 20,76 18,91 15,18 

3. Ilir Barat I 76 89 101 26,30 23,06 24,33 

4. Ilir Barat II 1 4 6 0,34 1,04 1,44 

5. Ilir Timur I 49 60 77 16,95 15,54 18,55 

6. Ilir Timur II 51 67 5 17,65 17,36 1,20 

7. Ilir Timur III 4 8 75 1,38 2,07 18,07 

8. Jakabaring 0 1 10 0 0,26 2,41 

9. Kalidoni 4 6 15 1,38 1,55 3,61 

10. Kemuning 8 13 16 2,77 3,37 3,85 

11. Sako 0 2 1 0 0,52 0,24 

12. Seberang Ulu I 7 11 2 2,42 2,85 0,48 

13. Sebrang Ulu II 8 12 8 2,77 3,11 1,92 

14. Sukarami 12 22 21 4,15 2,85 5,06 

15. Sematang Borang 0 0 0 0 0 0 

16. Gandus 0 0 0 0 0 0 

17. Kertapati 0 0 0 0 0 0 

18. Plaju 0 2 0 0 0,52 0 

 Total Wajib 
Pajak 

289 386 415 100,0 

0 

100,0 

0 

100,0 

0 

Sumber data: Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang 

 

Dari tabel I.2 diatas, kecamatan Ilir Barat I merupakan kecamatan 

yang paling banyak dipasang alat e-tax untuk wajib Pajak Restoran, yaitu 

sebesar 24,33% atau sebanyak 101 Wajib Pajak Restoran. Sedangkan yang 

paling sedikit adalah kecamatan Sako, yaitu sebesar 0,24% atau sebanyak 1 

Wajib Pajak Restoran. 

Pemasangan alat e-Tax ini telah sesuai dengan amanat Peraturan 

Daerah (Perda) Kota Palembang Nomor 84 Tahun 2018 tentang Tata Cara 

Pembayaran dan Pelaporan Transaksi Usaha Pajak Restoran, Pajak Hotel, 
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Pajak Hiburan dan Pajak Parkir Melalui Sistem Online. Pemasangan alat e- 

Tax hanya di peruntukan untuk usaha besar yang memiliki omset atau 

pendapatan Rp 10.000.000 / Bulannya. 

Pajak restoran yang dikenakan bagi masyarakat adalah sebesar 10% 

yang makan ditempat atau di bawa pulang. Dengan ini Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah (BPPD) akan bertindak tegas atas rumah makan dan restoran 

yang menolak terhadap pemasangan e-Tax. 

Tabel I.3 

Target dan Realiasi Penerimaan Pajak Restoran di Kota Palembang 

Tahun 2018 – 2020 

Tahun 
Target Penerimaan 

Pajak Restoran (Rp ) 

Realisasi Pajak 

Restoran (Rp) 
 

% 

2018 87.450.000.000,00 93.348.646.618,00 106,75 

2019 170.000.000.000,00 127.858.658.202,00 75,21 

2020 115.000.000.000,00 99.227.792.766,00 86,29 

2021 115.000.000.000,00 130.807.488.195,00 113,75 

Sumber data : Badan Pengelolaan Pajak Daerah ( BPPD) Kota Palembang 

 

Berdasarkan data di Tabel I.3 pada tahun 2018 penerimaan Pajak 

Daerah sebelum terpasang alat e-Tax di mana target penerimaan Pajak 

Restoran sebesar 106,75%. Pada tahun 2019, target penerimaan pajak naik 

namun persentase realisasinya turun karena alat e-Tax belum terpasang di 

seluruh Restoran, alat e-Tax Pajak Restoran baru aktif dibulan juli tahun 

2019. Masih banyak tunggakan pajak yang belum dibayar dan masih banyak 

wajib pajak yang belum menerapkan himbauan dari Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang. Sedangkan tahun 2020, target dan 

realisasinya turun drastis disebabkan penerimaan pajak mengalami 

penurunan disebabkan oleh covid-19, banyak restoran yang tutup dan 

bangkrut. Sedangkan di tahun 2021, target masih sama seperti ditahun 2020 
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namun realisasinya meningkat hingga persentasenya menyentuh di 

113,75%, Restoran sudah mulai banyak yang buka kembali. 

Derli Manalu (2016) melakukan penelitian berjudul Pengaruh 

Kesadaran, Sanksi Perpajakan, Tingkat Pendidikan dan Pelayanan Fiskus 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Melaporkan Pajak Restoran Di 

Kota Pekan Baru. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kesadaran, 

Sanksi Perpajakan, Tingkat Pendidikan dan Pelayanan Fiskus terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam Melaporkan Pajak Restoran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepatuhan wajib pajak Restoran dalam 

melaporkan Pajak Restoran di Kota Pekan Baru. 

Ranti (2018) melakukan penelitian berjudul Pengaruh Sanksi Pajak, 

Tingkat Pendidikan dan Pemahaman Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (WPOP) Dalam Membayar Pajak Penghasilan : 

Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Moderator Sanksi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar pajak penghasilan yang dimediasi oleh variabel 

kesadaran wajib pajak. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa wajib pajak restoran di 

kota Palembang yang menjadi penyebab ketidak patuhan dalam membayar 

pajak bisa jadi diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai 

pembayaran pajak restoran, kesadaran wajib pajak, serta niat dalam membayar 

pajak, untuk lebih jelasnya penulis melakukan survei pendahuluan dengan 

mencari tahu fenomena yang sebenarnya, sebagai berikut : 
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Tabel I.4 

Survei Pendahuluan 

Nama Restoran Fenomena yang Diterima Variabel 

Ayam Pak 

Gembus 

Pelayanan fiskus sudah 

memberikan pelayanan yang 

terbaik dan mampu untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dalam melakukan 

pembayaran pajak restoran. Oleh 

karena itu ayam pak gembus 

melakukan pembayaran pajak 
restoran. 

Kualitas 

Pelayanan 

Kimukatsu 

Komp. 

Palembang 

Indah Mall 

Kimukatsu mematuhi peraturan 

pajak yang mewajibkan 

menggunakan e-tax. Akan tetapi 

Kimukatsu masih kesulitan 

bagaimana pengoperasian alat E- 

tax jika terjadi kesalahan 
menginput transaksi. 

Penerapan E- 

Tax 

Kampung Kecil 

Celentang 

Jl. Brigjen 

Hasan Kasim 

Kampung Kecil Celentang 

merasa kurangnya sosialisasi 

mengenai peraturan pajak 

tentang kepatuhan untuk 

membayar pajak. Namun 

Kampung Kecil selalu 
melakukan pembayaran pajak 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

NEW TOWN 

KOPITIAM 

Jl. Bangau 

Wajib pajak melakukan 

pembayaran pajak restoran, 

karena wajib pajak mengetahui 
dan sadar jika terlambat 

melakukan pembayaran akan 
dikenakan sanksi. 

Pengetahuan 

perpajakan 

Sumber : Penulis, 2022 

 

Mengamati akan pentingnya penerapan e-Tax dan kualitas 

pelayanan restoran di Kota Palembang, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan e-Tax dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran Dengan 

Pengetahuan Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah penerapan e-tax berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran di kota Palembang ? 

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran di kota Palembang ? 

3. Apakah pengetahuan perpajakan dapat memoderasi pengaruh penerapan e- 

Tax terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Palembang ? 

4. Apakah pengetahuan perpajakan dapat memoderasi kualitas pelayanan 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah : 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan e-Tax terhadap kepatuhan wajib 

pajak restoran di kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib 

pajak restoran di kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan dalam memoderasi 

penerapan e-Tax terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di kota 

Palembang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan dalam memoderasi 

kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di kota 

Palembang. 



30  

D. Manfaat Penelitian 

 

Beberapa manfaat penelitian yaitu sebagai berikut : 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 

tentang pengaruh penerapan e-Tax dan kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak restoran dengan pengetahuan perpajakan 

sebagai variabel moderasi di Kota Palembang. Memenuhi 

persyaratan akademis untuk menyelesaikan program Pendidikan 

Stara 1 (satu) di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Meningkatkan keterampilan mahasiswa serta kemampuan dalam 

menganalisa. 

2. Bagi Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) 

 

Sebagai bahan informasi tentang pengaruh penerapan e-Tax 

dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran 

dengan pengetahuan perpajakan sebagai variabel moderasi di Kota 

Palembang sebagai masukan terhadap hal-hal yang perlu diketahui 

atau di terapan. 

3. Bagi Akademis 
 

Sebagai reference informasi mengenai pengaruh penerapan 

e-Tax dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran dengan pengetahuan perpajakan sebagai variabel moderasi 

di Kota Palembang. Bagi peneliti akademis terutama bagi mereka 

yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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